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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak apa saja yang diterima 
oleh petani padi di Kelurahan Lempake Samarinda yang mengalami 
penurunan dan perubahan fungsi lahan persawahan. Penelitian ini 
menggunakan metodologi Kualitatif yang dengan memperoleh data 
bersumber dari dokumen tertulis, jurnal, dan buku. Penelitian ini 
mengumpulkan data dilapangan dengan menggunakan metode Snowball 
sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya dampak yang 
dirasakan oleh petani yaitu dampak bagi lingkungan, sosial, dan ekonomi. 
 
Abstract 
This study aims to find out what impacts are received by rice farmers in the Lempake 
Village, Samarinda, which have experienced a decline and changes in the function of 
paddy fields. This study uses a qualitative methodology by obtaining data sourced from 
written documents, journals and books. This study collects data in the field using the 
Snowball sampling method. The results of this study indicate that there is an impact 
felt by farmers, namely the impact on the environment, social and economy. 
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1. Pendahuluan 

Pembangunan perekonomian harus tetap memperhatikan lingkungan karena sumber daya 
ekonomi berasal dari sumber daya alam. Pembangunan tanpa memperhatikan lingkungan dapat 
menjadi permasalahan pada masa yang akan datang. Pembangunan keberlanjutan timbul karena 
adanya rasa keprihatinan dan kekhawatiran tentang kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan saat 
ini banyak mengalami terjadinya perubahan karena pembangunan yang tidak teratur dan tidak 
ramah lingkungan yang mengakibatkan kondisi lingkungan menjadi rusak (Endres & Radke, 2018, 
pp. 12–13, 237; Hussen, 2007, pp. 260–271) 

Lingkungan alam dan ekonomi adalah dua unsur yang berhubungan satu sama lain, di mana 
lingkungan alam sebagai penyedia sumber daya alam yang dimanfaatkan sebagai faktor produksi, 
sedangkan ekonomi sebagai penggerak. Kekhawatiran dari kegiatan ekonomi adalah permasalahan 
lingkungan yang ditimbulkannya seperti dampak dari limbah hasil dari kegiatan produksi 
ekonomi. (C. Hackett Steven, 2006, pp. 67–70; Endres & Radke, 2018, pp. 133–135; Fisher, 2012, pp. 
11–13; Hussen, 2007, pp. 190–191).  

Kegiatan perekonomian tanpa memperhatikan kondisi lingkungan dikemudian hari akan 
mengalami permasalahan perekonomian akibat kondisi lingkungan tersebut menagalami 
penurunan. Permasalahan lingkungan dari dampak kegiatan ekonomi juga bukan hanya sekadar 
permasalahan generasi saat ini namun juga bisa menjadi permasalahan generasi selanjutnya. 
Kerusakan alam dapat dikontrol dari aktivitas ekonomi, maka diperlukan suatu aturan yang 
mengontrol aktivitas ekonomi tersebut. Kebijakan lingkungan diupayakan untuk mengontrol 
kegiatan atau aktivitas ekonomi secara menyeluruh agar tidak merusak lingkungan. Kebijakan 
keberlanjutan yang dilakukan menyesuaikan kondisi dan situasi yang terjadi namun tetap 
menjunjung kemajuan pembangunan dan pelestarian lingkungan (Anderson, 2013, pp. 188–190; C. 
Hackett Steven, 2006, pp. 179–182; Fisher, 2012, pp. 210–212; Hussen, 2007, pp. 89–90). 

Kondisi pertanian padi di kota Samarinda semakin turun dari tahun ke tahun, hal ini ditunjukan 
dengan data Sebagai berikut. Pertanian padi sendiri merupakan sumber dari kebutuhan bahan 
dasar pangan masyarakat yaitu beras. Alih fungsi lahan yang menyebabkan lahan pertanian makin 
sempit akan memengaruhi kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan di sekitar maysarakat tersebut 
Lahan yang semakin sempit juga semakin mendungkung alasan semakin berkurangnya produksi 
padi. Hal tersebut ditunjukan dengan makin berkurangnya lahan pertanian sedangkan lahan bukan 
pertanian makin meningkat. Perubahan alih fungsi lahan wajar terjadi karena merupakan kondisi 
sebab-akibat dari peningkatan pertumbuhan penduduk dan proses pembangunan lainnya. 
Perkembangan penggunaan lahan di kota Samarinda dapat diketahui dengan melihat data 
penggunaan lahan pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Perubahan Penggunaan Lahan di Kota Samarinda tahun 2004 – 2019 (dalam hectare/ha) 

No. Penggunaan Lahan 
Tahun 

2004 2007 2010 2013 2016 2019 

1. Lahan Sawah 

Sawah Irigasi 1,802 1,556 0,735 0,767 0,597 0,44 

Sawah non Irigasi 4,172 3,613 1,295 1,344 1,043 1,023 

Sementara Tidak diusahakan 4,484 3,884 4,726 3,409 2,645 1,826 

2. Lahan Pertanian Bukan Sawah 

Tegal 5,917 6,433 3,955 4,674 3,883 3,902 

Kebun 2,984 3,238 2,447 1,823 1,515 1,354 

Sementara Tidak diusahakan 4,494 5,298 5,73 4,84 4,912 6,163 

Lahan yang sementara tidak 
diusahakan 

12,926 14,522 3,979 5,693 4,992 4,271 

Lainnya 3,048 9,847 10,643 8,92 8,707 7,42 

Jumlah 39,827 48,391 33,51 31,47 28,294 26,399 

3. Lahan Selain Pertanian 
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No. Penggunaan Lahan 
Tahun 

2004 2007 2010 2013 2016 2019 

(bangunan, halaman, dan 
rumah, rawa-rawa yang tidak 
ditanami, Hutan negara,, dll) 

31,972 23,409 38,291 40,33 43,506 45,403 

Lainnya 0 0 0 0 0 0 

Total 71,800 71,800 71,800 71,800 71,800 71,800 
Sumber: M. Arif Hidayat, (2020). 

Luas lahan pertanian pada tahun 2004 lahan pertanian dengan luas 39,827 Ha terus mengalami 
penurunan luas lahan sampai tahun 2019 sebesar 13,428 Ha. Pada lahan bukan pertanian mengalami 
kondisi sebaliknya, mengalami kenaikan penggunaan lahan dari tahun 2004 seluas 31,972 Ha hingga 
tahun 2019 seluas 45,403 ha. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa di kota Samarinda terjadi 
perubahan penggunaan lahan dari tahun 2004 – 2019. Perubahan pengunaan lahan akibat dari lahan 
pertanian berubah fungsi menjadi lahan bukan pertanian.  

Salah satu kecamatan di Samarinda Utara sendiri mendukung data penurunan penggunan lahan 
pertanian sawah. Hal ini ditunjukan dengan data penggunaan lahan di bawah ini. Penggunaan 
lahan sawah yang makin berkurang menjadikan beras yang merupakan bahan makanan pokok 
masyarakat Indonesia secara umum mengalami penurunan produksi megikuti tingkat penurunan. 
Penurunan penggunaan lahan sawah ini tentunya berdampak terhadap ketahanan pangan dan 
terutama bagi para petani padi selaku pelaku usaha tani. Berikut data penggunaan lahan di 
Kecamatan Samarinda Utara: 

 
Tabel 2. Perkembangan Laporan Penggunaan Lahan Pertanian Sawah dari Tahun 2017-2021 di Kecamatan 

Samarinda Utara (dalam hectare/ha) 

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 

Sawah Irigasi 266 238 220 220 220 
Sawah Rawa Pasang Surut 1.491 1.491 1.460 1.460 332 
Sawag Rawa Lebak 622 622 620 620 213 
Total Penggunaan Sawah 2.378 2.350 2.300 2.300 765 

 
Penggunanaan lahan sawah mengalami penurunan secara drastis selama 5 tahun terakhir. 

Penurunan penggunaan lahan ini tentunya disebabkan perubahan fungsi lahan yang pada akhirnya 
menyebabkan beberapa dampak terutama bagi petani padi di Kecamatan Samarinda Utara.   

Penggunaan fungsi lahan yang tidak tepat menyebabkan kecendrungan kerugian terhadap 
lingkungan seperti kawasan pertanian yang bergantung pada alam seperti petani padi. Bagi petani 
padi efek yang ditimbulkan terbagi dari segi lingkungan alam, lingkungan ekonomi, dan sosial. Dari 
segi lingkungan, alih fungsi lahan cenderung berdampak negatif. Banyak kerusakan alam yang 
terjadi sebagai akibat dari perubahan penggunaan lahan seperti kerusakan ekosistem lahan 
pertanian padi, pencemaran lingkungan, lahan terdegradasi dan tidak produktif. Hal ini 
mengakibatkan petani padi kesulitan dalam melakukan aktivitas pertanianya. (Anwardan & 
Sading, 2016; Darwin et al., 1996; I. A. L. Dewi et al., 2016; Hidayat & Noor, 2020; Indarto & Rahayu, 
2015; Janah et al., 2017; Kusdiane et al., 2018; Nugroho, 2017; Timilsina et al., 2012; Tiwari, 2008; van 
der Veen & Otter, 2002). 

Pembangunan tentu menyebabkan alih fungsi lahan karena pembangunan keberlanjutan tidak 

terlepas dari penggunaan lahan, di mana lahan sebagai wadah yang digunakan untuk kegiatan 

pembangunan tersebut dan tentunya dari pembangunan tersebut dapat menimbulkan beragam 

dampak. Petani merupakan bagian dari masyarakat yang tentunya bisa terdampak positif dan 

negatif dari perubahan penggunaan lahan ini. Penurunan penggunaan lahan sawah yang terjadi di 

Kecamatan Samarinda Utara tentunya dirasakan secara langsung oleh petani padi termasuk petani 

padi di Kelurahan Lempake yang merupakan salah satu penghasil padi di Kecamatan Samarinda 

Utara. Berkurangnya lahan sawah disebabkan oleh faktor-faktor pendorong perubahan 

penggunaan lahan yang berdampak kepada petani secara lingkungan, ekonomi dan sosial.   
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1.1. Lahan 

Lahan merupakan sumber daya alam tempat berdirinya suatu bangunan atau tempat kegiatan 
produksi, konsumsi dan distribusi. Fungsi lahan sangat beragam untuk memenuhi bermacam-
macam kebutuhan masyarakat. Perubahan penggunaan lahan merupakan contoh perubahan tata 
ruang suatu kawasan dengan adanya pembangunan tertentu. Pemaksimalan penggunaan lahan 
sesuai dengan kondisi lingkungannya dapat menambah nilai manfaat dari lahan tersebut. (Hidayat 
& Noor, 2020; Kamilah, 2013) 

1.2. Alih Fungsi Lahan 

Perubahan fungsi lahan menjadi mekanisme tempat bertemunya supply dan demand terhadap 
lahan karena produksi terhadap barang dan jasa membutuhkan lahan sebagai wadah tempat 
kegiatan produksi. Alih fungsi lahan adalah kegiatan mengubah fungsi suatu lahan yang lama 
menjadi suatu lahan baru dan memiliki fungsi yang baru. Karena lahan sifatnya terbatas juga sesuai 
dengan fungsi manfaat dan kondisi lahan yang berbeda-beda sehingga diperlukannya perubahan 
alih fungsi lahan yang tepat, Kamilah (2013). 

1.3. Dampak Eksternal 

Dampak Eksternal atau biasa disebut Eksternalitas merupakan akibat yang dihasilkan dari suatu 
kegiatan, kejadian, yang sudah terjadi yang disebabkan oleh beragam alasan-alasan tertentu. Dalam 
bahas ekonomi hal ini biasa disebut eksternalitas positif dan negatif. Eksternalitas timbul dari 
kegiatan yang dilakukan oleh produsen dan konsumen.Dari konsumen ke produsen begitu juga 
sebaliknya dari produsen ke konsumen menimbulkan ekternalitas yang dirasakan langsung bagi 
kedua belah pihak. (Fauzi, 2006; Indarto & Rahayu, 2015) 

1.4. Pendapatan Petani 

Pendapatan petani merupakan pendapatan rumah tangga yang di peroleh dari usaha tani 
ditambah hasil usaha lain termasuk upah tenaga kerja diluar dari usaha tani.Secara umum sumber 
penghasilan rumah tangga di desa berasal dari kegiatan pertanian dan bukan pertanian.Tingginya 
kemampuan untuk menguasai lahan secara maksimal akan berdampak signifikan terhadap 
besarnya pendapatan usaha tani. (Kamilah, 2013) 

1.5. Ekonomi Pertanian 

Ekonomi dan pertanian memiliki hubungan yang cukup erat, di mana pertanian adalah salah 
satu penggerak perekonomian sebagai sektor produksi. Pemanfaatan sumber daya alam yang 
dimiliki dapat mendorong peningkatan perekonomian. Dari kegiatan produksi membuka lapangan 
pekerjaan sehingga mengurangi pengangguran. Dalam melakukan produksi dibutuhkan faktor-
faktor produksi. Permasalahan yang terjadi terhadap lingkungan sebagian besar disebabkan oleh 
eksploitasi lahan secara berlebihan. Penggundulan hutan merupakan contoh yang menyebabkan 
hilangnya tadah hujan sehingga menjadi banjir. (Rente, 2018)  

1.6. Teori Lokasi 

Penentuan lokasi memiliki pengaruh dalam penentuan alih fungsi lahan. pemilihan lokasi yang 
tepat dapat memberikan dampak yang lebih efisien dalam melakukan alih fungsi lahan. Lokasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap penentuan alih fungsi lahan. Faktor ekonomi yang 
menentukan dalam pemilihan lokasi yaitu konsentrasi permintaan, ongkos angkut, perbedaan upah 
antar wilayah, kompetisi antar tempat, keuntungan aglomerasi, sewa tanah dan harga. 
Perkembangan teknologi juga berpengaruh terhadap pemilihan lokasi. Teknologi yang makin maju 
membantu mengurangi kekurangan yang dimiliki oleh suatu lokasi. (Sjafrizal, 2018, pp. 24–61) 

2. Metode 

Dalam Penelitian ini digunakan pendekatan penelitian secara kualtitatif. Penelitian secara 
kulalitatif ialah jenis penelitian yang tidak memakai data statistik tetapi melalui pengumpulan data 
secara langsung berupa data, analisis, dan interpretasi. Pendekatan ini dilakukan dengan 
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menggunakan deskribtif kualitatif dengan tujuan agar peneliti bisa mengangkat fakta sesuai dengan 
kondisi dan fenomena yang terjadi secara lebih mendalam. (Siyoto, 2015) 

Dengan menggunakan jenis pendekatan penelitian secara kualitatif untuk mememudahkan 
peneliti memperoleh data penelitian yang dibutuhkan juga bersifat apa adanya sesuai dengan 
kondisi lapangan, karena penelitian dilakukan dengan observasi lapangan secara langsung dengan 
terjun ke lapangan. Snowball sampling adalah metode pengumpulan sampel dengan melakukan 
pengumpulan informasi dari sampel satu  ke sampel lainnya, terus dilakukan sampai informasi 
yang dibutuhkan sama dan terpenuhi.  Peneliti juga menggunakan penjelasan secara deskriptif 
temuan fakta untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh petani padi di Kelurahan Lempake 
Kota Samarinda. (Siyoto, 2015) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini didapatkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung di 
mana memiliki karakteristik, yaitu: Sedang atau pernah melakukan pertanian padi, lebih dari 5 
tahun melakukan pertanian padi, memperoleh manfaat dari pertanian padi, memiliki, meminjam 
atau menyewa lahan persawahan untuk memperoleh nilai manfaat dari pertanian padi di 
Kelurahan Lempake Kota Samarinda. Peneliti mendapatkan 6 narasumber yang tersidiri dari 3 
informan utama dan 3 informan pendukung. 

Dari informan tersebut didapatkan hasil analisis sebagai berikut: 
1) Penyebab alih fungsi lahan adalah adanya banjir lumpur. Semua informan meberikan data 

yang sama yaitu disebabkan oleh adanya aktivitas tambang yang cukup dekat kawasan 
pertanian padi sawah sehingga kawasan pertanian padi sawah menjadi kurang produktif dan 
terdorong untuk mengalami alih fungsi menjadi fungsi lain yang lebih baik daripada 
pertanian padi Sawah. Karena jika melakukan pertanian padi sawah petani lebih mengalami 
kerugian akibat gagal panen banjir yang membawa lumpur. Banjir ini mulai muncul dari 
tahun 2016 sampai sekarang. 

2) Dampak sosial yang diakibatkan dari penurunan lahan dan alih fungsi lahan pertanian padi 
sawah. Informan utama yang merupakan petani padi mengalami pengurangan bahkan 
kehilangan sumber pendapatan dari hasil pertanian padi sawah. Akibatnya petani padi harus 
mencari perkerjaan lain atau beralih profesi pekerjaan selain pertanian untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Karena jika masih bertahan di pertanian dengan kondisi mengalami 
banjir lumpur akan mengalami gagal panen. Kemudian dari hasil observasi, dengan kondisi 
seperti ini akan mempersulit regenerasi petani padi sehingga jumlah petani padi akan makin 
menurun dari waktu ke waktu. 

3) Dampak lingkungan yang diakibatkan dari penurunan lahan dan alih fungsi lahan pertanian 
padi sawah. Sebab utama dari alih fungsi dan penurunan fungsi lahan pertanian padi sawah 
adalah banjir lumpur yang terjadi akibat adanya aktivitas tambang yang berada dekat dengan 
kawasan lahan pertanian padi sawah. Banjir yang membawa lumpur menyebabkan banyak 
tanaman pertanian mengalami gagal panen seperti padi, jagung, kacang, Lombok dan hasil 
usaha tani lainnya. Kondisi tanah menjadi kurang baik untuk pertanian sehingga petani tidak 
melakukan pertanian padi sawah dan melakukan alih fungsi menjadi kawasan perkebunan 
sawit, kawasan tempat tumbuh rumput gajah untuk makanan sapi, dan masih mencoba 
menanam tanaman dengan risiko kegagalan yang besar. Akibat banjir lumpur yang terjadi 
banyak tanaman pohon seperti pohon-pohon buah mati akibat tidak bisa bertahan dengan 
kondisi tanah berlumpur yang dibawa oleh banjir. 
Dampak ekonomi yang diakibatkan dari penurunan lahan dan alih fungsi lahan pertanian padi 

sawah bagi petani padi. Dalam setahun petani padi sebelum terdampak lingkungan dari banjir 
lumpur bisa melakukan 3 kali panen dalam setahun. Satu hektare bisa menghasilkan rata-rata 5 ton 
padi/hektare(data diolah). Jika diambil dari harga gabah petani padi tahun per September 2022 dari 
BPS sejumlah Rp 5.292,21(data diolah) maka petani kehilangan sumber pendapatan sebesar 5000kg 
x Rp5.292,21 yaitu sebesar Rp26.461.050 dalam satu hektare per tahun. Yang artinya selama sebulan 
petani padi kehilangan pendapatan sejumlah Rp2.205.088. 
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Hasil dari penelitian ini, pertanian padi sawah di Kelurahan Lempake Kota Samarinda sudah 
dilakukan selama puluhan tahun. Pertanian padi sawah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
petani padi dan di jual. Pertanian padi sawah mengalami penurunan disebabkan oleh aktivitas 
tambang yang ada didekat kawasan pertanian padi sawah dilakukan. Hal ini karena aktivitas 
tambang menyebabkan banjir membawa lumpur menggenangi kawasan di  Kelurahan Lempake 
Kota SamarindaPetani padi sebagai objek utama dalam penelitian ini merupakan aspek dasar dalam 
melakukan pertanian padi sawah. Di Kelurahan Lempake Kota Samarinda, petani padi mengalami 
banyak kesulitan dalam melakukan pertanian padi sawah yang mana dalam dalam penelitian ini 
terkendala dengan kondisi lingkungan yaitu banjir yang membawa lumpur akibat aktivitas 
pertambangan di dekat kawasan usaha tani padi. Hal inilah yang mendorong petani secara 
langsung melakukan alih fungsi lahan pertanian padi sawah menjadi fungsi lain yang dapat 
menghasilkan nilai manfaat untuk menunjang kehidupan para petani padi ini. 

Akibat timbulnya permasalahan sosial lingkungan ini, peneliti menemukan petani sebagai 
pelaku pertanian padi sawah sangat terdampak. Petani padi harus mencari perkerjaan lain untuk 
memenuhi keperluan hidup sehari-hari. Karena cenderung memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah dan banyak yang hanya mengandalkan pertanian, petani padi kesulitan untuk untuk 
memperoleh perkerjaan lain. Petani padi yang memiliki modal besar ada yang mencoba 
membangun usaha lain seperti warung dan perkebunan sawit, sedangkan petani padi yang kurang 
memiliki modal dan keterbatasan pengetahuan cenderung menjadi buruh panggilan. Tentunya hal 
ini menyebabkan regenerasi petani padi makin menurun dan dapat menyebabkan pemenuhan 
ketahanan padi secara swasembada tidak terealisasi. Peneliti mendapatkan bahwa ekonomi 
pembangunan keberlanjutan sebaiknya memperhatikan aspek pertanian terutama pertanian padi 
sawah untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kembali penggunaan lahan pertanian padi 
guna mendukung peningkatan produksi padi. 

 

4. Simpulan 

Dalam Penelitian ini menarik dan membagi kesimpulan menjadi 3 aspek yaitu: 
1) Secara sosial, petani padi di Kelurahan Lempake Kota Samarinda mengalami transformasi 

mata pencaharian, yaitu dari petani padi menjadi petani selain padi yang hasilnya dapat 
tumbuh dalam situasi lingkungan di sana seperti perkebunan Sawit. Petani yang tidak 
memilik modal dan pengentahuan yang cukup untuk perkerjaan yang bisa memperoleh 
pendapatan lebih banyak hanya menjadi buruh panggilan. 

2) Secara lingkungan, kondisi lingkungan yang tanahnya merupakan lahan yang subur untuk 
aktivitas petanian termasuk pertanian padi sawah mengalami kerusakan. Hal ini disebabkan 
lumpur yang dibawa oleh banjir akibat adanya tambang yang ada didekat kawasan lahan 
pertanian sawah. Hal ini menyebabkan petani padi kesulitan menanam padi kembali dan 
cenderung mengalami gagal panen. 

3) Secara ekonomi, petani padi karena terdampak akibat adanya banjir yang membawa lumpur 
membuat lahan pertaniannya menjadi tidak produktif mengalami kerugian sebesar 
Rp2.205.088 dalam sebulan. Nilai tersebut didapat dari rata-rata jumlah panen sebelum 
adanya banjir lumpur yang melanda lahan petani padi. 
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